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Information technology at this time is very important for human 

needs to get information quickly. Tirta binangun farming 

business is a farming business that is engaged in selling 

fertilizers and renting agricultural support tools. The research 

was conducted to apply the PIECES method to identify problems 

and deficiencies in the old system and also to design a sales 

information system using the internet (e-commerce) in Tirta 

Binangun farming. The research data is a type of qualitative 

data, which is based on observation and interviews. PIECES 

analysis is carried out to analyze the results of interview data, 

system modeling with UML (Unified Modeling Language) and 

black box testing to test the appearance of the system. The result 

of this research is the PIECES analysis of the old system that 

runs on farming still has problems and shortcomings. Internet-

based sales information system created using WP 

WooCommerce. The existence of an e-commerce information 

system in farming is expected to be able to facilitate the task of 

farm management in conveying price information, conducting 

sales transactions, minimizing cost expenses and in order to be 

able to compete in facing business competition. 
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A b s t r a k 

 

Untuk melakukan sitasi pada 

penelitian ini dengan format : 

Wingdes, I. (2017). Analisis dan 

Segmentasi Psikografis 

Pengguna Muda E-Commerce di 

Pontianak. Eksplora Informatika. 

 

Teknologi informasi pada saat ini merupakan hal yang sangat 

penting bagi kebutuhan manusia untuk mendapatkan informasi 

dengan cepat. Usaha tani tirta binangun merupakan usaha tani 

yang bergerak di bidang penjualan pupuk dan penyewaan alat 

penunjang pertanian. penelitian dilakukan untuk menerapkan 

metode PIECES untuk mengetahui permasalahan dan 

kekurangan pada sistem lama dan juga merancang sebuah sistem 

informasi penjualan dengan internet (e-commerce) pada usaha 

tani Tirta Binangun. Data penelitian merupakan jenis data 

kualitatif, yang berdasarkan observasi dan wawancara. Analisa 

PIECES dilakukan untuk menganalisa hasil data wawancara, 

permodelan sistem dengan  UML (Unified Modelling Language) 

dan black box testing untuk menguji tampilan sistem. Hasil  

penelitian ini adalah  analisa PIECES sistem lama yang berjalan 

pada usaha tani masih memiliki permasalahan dan kekurangan. 

sistem informasi penjualan berbasis internet dibuat dengan 
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menggunakan WP WooCommerce. adanya sebuah sistem 

informasi e-commerce pada usaha tani di harapkan mampu 

mempermudah tugas pengurus usaha tani dalam menyampaikan 

informasi harga, melakukan transaksi penjualan ,meminimalisir 

pengeluaran biaya dan agar mampu bersaing menghadapi 

persaingan usaha  

 

1. Pendahuluan 

Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi saat ini sudah menjadi suatu cara 

yang efektif dan efisien untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat. Memanfaatkan 

teknologi internet dapat dilakukan dalam hal ekonomi, banyak sekali usaha kecil maupun 

besar yang menggunakan internet untuk mengembangkan bisnisnya. memanfaatkan 

teknologi untuk kegiatan bisnis atau sering dikenal dengan istilah e-commerce (Miao et al., 

2020). E-commerce merupakan cara yang efektif untuk memasarkan produk di era 

globalisasi seperti ini. Karena dengan menggunakan sistem e-commerce dalam memasarkan 

produk dapat mempermudah komunikasi antara konsumen dan produsen, mempermudah 

pemasaran dan promosi barang ataupun jasa, pembayaran atau payment yang mudah dapat 

dilakukan secara online (Martiana et al., 2018). 

“E-commerce adalah proses penjualan, pembelian, pemasaran dan pelayanan produk 

dan jasa melalui internet dan jaringan komputer lainya (Tang & Yang, 2020)”. “E-commerce 

sebagai suatu bentuk kemajuan teknologi informasi telah membawa sejumlah perubahan, 

tidak hanya menjual dan membeli, namun juga melayani pelanggan dan berkolaborasi 

dengan partner bisnis, serta pelaksanaan transaksi elektronik dalam suatu organisasi 

(Wingdes, 2017)”. Media yang dapat digunakan dalam aktivitas e-commerce adalah 

worldwide web internet (Maulana et al., 2015). Pelaku usaha kecil maupun besar saat ini 

wajib belajar dan memanfaatkan e-commerce dalam melakukan penjualan, pemesanan 

maupun penyampaian informasi produk kepada konsumen (Putri & Wibawa, 2017). 

Keterlambatan dalam proses adaptasi teknologi di dunia usaha akan sangat  berakibat fatal, 

bisa jadi kalah bersaing dan gulung tikar.”E-commerce atau Electronic Commerce adalah 

bagian dari e-lifestyle yang memungkinkan transaksi  jual beli dilakukan secara online dari 

sudut tempat manapun (Tang & Yang, 2020)”. Secara umum, interaksi dan transaksi antara 

pelaku bisnis yang akan menggunakan teknologi e-commerce dapat dikategorikan dalam 

jenis B2B (business to business ), B2C (business to consumen), C2B (consumen to 

business), dan C2C (consumen to consumen) (Sunarto & SEI, 2009). 

      Usaha tani Tirta Binangun merupakan usaha tani yang di dirikan oleh Gabungan 

kelompok tani (Gapoktan) yang berlokasi di desa Kampung baru, kecamatan tanjung Anom, 
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kabupaten Nganjuk, Jawa Timur. Usaha tani  ini bergerak di bidang usaha pertanian yaitu 

penyediaan pupuk dan penyewaan peralatan pertanian dengan harga yang sudah ditentukan 

oleh pemerintah. Sistem lama yang berjalan saat ini dalam hal penjualan pupuk maupun 

penyewaan alat penunjang pertanian di usaha tani tirta binangun masih menggunakan cara 

konvensional yaitu masyarakat yang ingin membeli pupuk maupun menyewa alat pertanian 

harus datang langsung ke lokasi usaha tani tirta binangun. Usaha tani ini belum 

memanfaatkan internet sebagai media penjualan maupun penyampaian informasi harga 

kepada masyarakat yang memiliki usaha pertanian. Jika unit usaha dagang tani tirta 

binangun memanfaatkan internet maka penyampaian informasi dan transaksi penjualan 

dapat dilakukan secara online sehingga akan meningkatkan kualitas pelayanan dan 

memudahkan masyarakat dalam melakukan pembelian maupun mendapat informasi harga 

(Jocevski et al., 2020). Sistem lama yang ada saat ini akan dianalisis dengan menggunakan 

analisis PIECES. Analisia PIECES ialah cara/teknik untuk mengidentifikasi permasalahan 

yang terjadi pada sistem yang berjalan saat ini. analisa ini dilakukan untuk mengetahui 

permasalahan atau kekurangan apa saja yang ada pada sistem yang diterapkan saat ini 

(Suprayitna & Maria, n.d.). dengan dilakukan nya analisis ini akan mempermudah dalam 

memberikan solusi yang tepat sesuai dengan permasalahan atau kelemahan sistem yang 

sekarang ini sudah ditetapkan (Ramadhani, 2018). 

   Endra Yuafanedi Arifianto dalam penelitian yang berjudul perancangan E-commecre 

untuk mengembangkan pemasaran dan pemesanan produk industri kreatif kerajinan kayu 

menggunakan Analisa PIECES (Performance, Information, Economic, Control, Efficiency, 

and Service) untuk menganalisa kelemahan ataupun kekurangan yang terjadi pada sistem 

lama yang saat ini sedang berjalan (Wicaksono, 2012). Dalam perancangan barcode, juga 

diperlukan sebuah E-Commerce untuk memudahkan konsumen (Tendean et al., 2016). 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1. E-Commerce 

E-Commerce adalah tempat untuk membeli atau menjual secara elektronik dan 

kegiatan ini dilakukan pada jaringan Internet. E-Commerce juga dapat berarti pemasangan 

iklan, penjualan dan dukungan dan pelayanan yang terbaik menggunakan sebuah web shop 

24 jam sehari bagi seluruh pelanggannya (Wingdes, 2017). 

2.2. PIECES 

PIECES Framework merupakan sebuah framework yang berisi kategori-kategori 

peng-klasifikasian masalah dan membuat pemecahan dari masalah tersebut. Klasifikasi 
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tersebut dibagi menjadi enam kategori sesuai dengan urutan, yaitu Performance, 

Information, Economics, Control, Efficiency, dan Service (Wicaksono, 2012). 

2.3. Use Case Diagram  

Use case diagram merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem 

informasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau 

lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat (Sabharwal et al., 2017). 

2.4. Unified Modeling Language (UML) 

Unified Modeling Language (UML) adalah salah satu standar bahasa yang banyak 

digunakan di dunia industri untuk mendefinisikan requirement, membuat analisis dan 

desain, serta menggambarkan arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek (Tendean 

et al., 2016). 

3. Metode Penelitian 

Lokasi penelitian di dilakukan di usaha tani Tirta binangun, yang merupakan badan 

usaha yang dibangun oleh gabungan kelompok tani (Gapoktan) yang berlokasi di Desa 

Kampung baru, Kecamatan Tanjung Anom, kabupaten Nganjuk. Tahapan yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Pengumpulan data dengan 2 metode yaitu Metode Observasi dan wawancara.  

2. Tahap Analisis data dengan menggunakan metode PIECES 

3. Tahap permodelan sistem dengan menggunakan UML (Unified modeling language) 

dengan 2 diagram aktivitas yaitu use case diagram dan activity diagram. 

4. Tahap perancangan sistem yang meliputi tahapan: Perancangan Database, Perancangan 

proses dan perancangan Tampilan Web E-commerce  

5. Tahapan Pengujian Tampilan sistem dengan black box testing. 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Analisa hasil wawancara menggunakan metode PIECES 

Data yang di peroleh dari hasil wawancara kemudian dilakukan analisis data dengan 

metode analisis PIECES sebagai dasar untuk memperoleh pokok-pokok permasalahan  

yang lebih spesifik dari sistem  saat ini sedang berjalan di usaha tani tirta binangun.  

Tabel 1. Metode PIECES 

Metode  PIECES 

1. Analisa Performance 

Sistem lama Sistem baru 

Pada sistem lama, respon kerja dari 

pengurus akan menjadi lambat jika 

Pada sistem informasi e-commerce , nantinya 

tidak perlu membutuhkan banyak pengurus, 
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terjadi antrian karena jumlah pengurus 

yang tidak terlalu banyak. 

transaksi juga tidak perlu di catat karena 

pesanan sudah dapat langsung masuk secara 

otomatis pada sistem, sehingga mudah untuk 

dilakukan pengecekan. 

2. Analisa information 

Sistem lama Sistem baru 

Pada sistem lama, Informasi mengenai 

harga pupuk, jumlah stok maupun 

harga sewa masih di lakukan dari 

mulut ke mulut.hanya konsumen yang 

datang ke usaha tani yang di berikan 

informasi jika ada perubahan harga 

dari pusat (pemerintah).informasi juga 

berjalan lambat dan lama untuk bisa di 

terima oleh konsumen lain. 

pada sistem informasi e-commerce , nantinya 

informasi bisa di masukan pada setiap halaman 

(pages) sistem informasi e-commerce jika ada 

perubahan harga dari pusat (pemerintah) . 

informasi juga akan bisa cepat tersampaikan 

setiap kali konsumen meng akses sistem 

informasi e-commerce usaha tani tirta binangun. 

3. Analisa economy 

Sistem lama Sistem baru 

Pada sistem lama pencatatan dokumen 

masih menggunakan cara manual yaitu 

menulis dokumen transaksi penjualan 

pada buku tulis, sehingga 

membutuhkan biaya tambahan untuk 

membeli buku dan alat tulis. 

pada sistem informasi e-commerce nantinya, 

biaya membeli buku maupun alat tulis untuk 

mencatat data transaksi juga bisa di minimalisir 

karena data bisa langsung masuk secara otomatis 

pada sistem. 

4. Analisa Control and security 

Sistem lama Sistem baru 

Pada sistem lama, memang dokumen 

penjualan tidak akan hilang karena di 

simpan pada satu rak khusus dengan 

dokumen penting lainya, tetapi 

pengurus juga membutuhkan waktu 

yang lama jika dokumen penjualan 

tercampur dengan dokumen penting 

lainya.dokumen transaksi penjualan 

selalu di bawa oleh sekertaris pada saat 

proses pendataan transaksi konsumen, 

jadi siapa saja bisa dengan mudah 

melihat data hasil transaksi dari 

konsumen tersebut atau dari konsumen 

lainya. 

pada sistem informasi e-commerce , nantinya 

tidak perlu khawatir data bisa di lihat banyak 

orang karena sudah masuk pada sistem, juga 

tidak perlu khawatir transaksi penjualan terselip 

atau tercampur dengan dokumen lain, karena 

sudah berada pada sistem informasi. pengurus 

juga akan bisa cepat mengetahui semua transaksi 

pesanan masuk dengan hanya membuka 

tampilan menu order pada sistem informasi. 

5. Analisa Efficiency 

Sistem lama Sistem baru 
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 (Sumber : Olah Data, 2020) 

4.2 Tahap Pemodelan Sistem  

Sistem informasi sendiri merupakan kombinasi tertaur dari orang-orang, hardware, 

software juga sumber daya yang dapat merubah sebuah informasi didalam organisasi. 

Sistem informasi akan di hubungkan melalui sebuah jaringan internet (Ang, 2019), 

sebagai berikut : 

Tabel 2. Use Case Diagram Sistem Lama 
Use Case Diagram Sistem Lama 

   

(Sumber :Olah Data, 2020) 

Pada sistem lama, sangat di 

butuhkan ke aktifan hadir dari seluruh 

pengurus usaha tani tirta binangun, jika 

ada salah satu pengurus yang 

berhalangan hadir dan jumlah 

permintaanbanyak, akan memberatkan 

pengurus lainya. Harapan pengurus 

agar informasi mudah di akses banyak 

orang juga besar, karena di samping 

akan meringankan pengurus dalam 

menyampaikan informasi, masalah 

penyampaian informasi juga menjadi 

hal yang masih menjadi problem di 

usaha tani tirta binangun. 

pada sistem informasi e-commerce, nantinya 

tidak memerlukan banyak pengurus dalam 

mengelola sistem dan menjalankan tugas, 

ketergantungan kepada kehadiran pengurus lain 

juga bisa di minimalisir. Semua informasi, 

proses penjualan sudah ada pada sistem. 

6. Analisa service 

Sistem lama Sistem baru 

Pada sistem lama, konsumen yang 

datang langsung dilayani sesuai 

dengan permintaan dan membayar di 

tempat konsumen akan antri terlebih 

dahulu jika yang datang ke usaha tani 

tirta binangun bersamaan, konsumen 

akan menunggu untuk di layani satu 

persatu oleh pengurus usaha tani. 

pada sistem informasi e-commerce, nantinya 

konsumen yang tidak bisa datang secara 

langsung keusaha tani, , bisa hanya dengan 

mengakses sistem informasi e-commerce usaha 

tani tirta binangun untuk mendapat kan 

informasi, melakukan pemesanan pupuk 

ataupun penyewaan alat pertanian. Proses 

menunggu pada antrian di lokasi usaha tani juga 

dapat diminimalisir. 

Datang ke usaha tani 

pupuk 

Beli pupuk 

Sewa alat pertanian 

Transaksi 

Konsumen 

Pelaksana 

Sekretaris 
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Tabel 3. Activity Diagram Sistem Lama 
Konsumen Pelaksana Sekretaris 

   

 

Tabel 4. Use Case Diagram Usulan 

Use case diagram sistem usulan 
   

 

start 

Konsumen datang ke 

usaha tani 

Menanyakan produk 
Mencari produk 

yang di inginkan 

Menerima pembayaran 

konsumen 

Konsumen memilih produk 

Finish 

Mencatat transaksi 

penjualan 

informasikan transaksi Menyerahkan produk 

Menerima produk 

Ya 

Tidak 
Apakah barang  

          yang di Cari 

          ada atau tidak? 

Menunggu dilayani 

beli 

sewa 

Apakah konsumen 

 melakukan pembelian 

 atau penyewaan ? 

Memberikan 

informasi harga 
terbaru 

Ya 

Tidak 

Home 

Tentang kami 

Produk 

Lihat Produk 

Pilih Produk 

Keranjang belanja 

Login konsumen 

Transaksi 

Cash on Delivery 

Produk diterima  

Login admin 

Update informasi 

     Edit home  

Edit  page tentang kami 

Produk 

Tambah produk 

Edit Produk 

Lihat pesanan 

Tanggapi 

KONSUMEN 

PELAKSANA 

<< include >> 
<< include >> 

<< include >> 
Admin 
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Gambar 1. Activity Diagram Usulan 

 

Hasil data yang sudah di peroleh dari tahap observasi, kemudian diolah dan 

digambarkan dengan menggunakan permodelan sistem UML, dengan dua diagram 

aktivitas yaitu use case diagram dan activity diagram. Permodelan juga dibuat untuk 

sistem baru yang di jadikan usulan. use case diagram dan activity diagram dibuat untuk 

menjelaskan gambaran setiap aktivitas yang di lakukan oleh user (pengguna sistem) 

(Rahayu et al., 2019) pada sistem informasi e-commerce usaha tani tirta binangun yang 

nantinya akan di rancang. Penggambaran alur berjalanya aktor pada activity diagram di 

maksudkan untuk mengetahui aktivitas yang di lakukan oleh aktor pada use case 

diagram sistem lama secara lebih detail (Sabharwal et al., 2017). 

4.3 Tahap Perancangan Sistem 

Pada perancangan database menggunakan Xampp, yaitu perangkat lunak yang 

mendukung banyak sistem informasi (Fund, 2019). Xampp digunakan untuk 

menyimpan data server website didalam komputer. Kemudian perancangan proses 

digunakan Wordpress dalam menambahkan dan memanipulasi isi dari suatu website 

(Budiarto, 2010). Kemudian pada perancangan tampilan Dengan melakukan setting 

woocommerce, edit dan tambah pages,tambah dan edit produk. WooCommerce adalah 

plugin Wordpress yang sangat populer, plugin ini menyulap Wordpress menjadi 

platform e-commerce yang handal (Oley et al., 2016). Hasil dari perancangan terdapat 
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beberapa halaman web. Halaman web satu dengan halaman lainya saling berhubungan 

atau biasa disebut Hyperlink (Riyadi et al., 2012). 

Tabel 5. Tampilan Web Woo Commerce 

 

 

 

 

 

(Sumber : Olah data, 2020) 

 

4.4 Tahap Pengujian Sistem 

Tahap pengujian sitem di lakukan dalam 2 pengujian, yaitu pengujian fungsional link 

website e-commerce Pengujian Link Localhost login admin dengan data normal 

1.  pengujian Link Localhost login admin dengan data normal di maksudkan jika data 

yang di masukan normal, tampilan login bagian admin akan muncul. 

Tabel 6. Pengujian Link Localhost dengan Data Normal 

Pengujian tampilan  pada sistem informasi e-commerce Usaha tani tirta binangun. 

Data masukan Yang diharapkan Hasil pengamatan Kesimpulan 

Localhost/wor

dpress/wp-

login.php. 

sistem mampu 

menampilkan 

tampilan login 

admin. 

tampilan login 

admin muncul. 

OK 

(Sumber : Olah data, 2020) 

2. Pengujian dengan data tidak normal 
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          Pengujian Link Localhost login admin dengan data tidak normal di maksudkan jika 

data yang di masukan tidak normal, sistem akan merespon dengan menampilakan pesan 

pemberitahuan. 

Tabel 7. Pengujian Link Localhost dengan Data Tidak Normal 

pengujian tampilan  pada sistem informasi e-commerce Usaha tani tirta binangun. 

Data masukan Yang diharapkan Hasil pengamatan Kesimpulan 

Localhost/login System mampu 

menampilkan 

pemberitahuan error. 

tampilan error 

muncul. 

OK 

(Sumber : Olah data, 2020) 

3. Hasil uji tampilan login admin dengan data normal pada username dan password  

    Pengujian dilakukan dengan memasukan user name dan password data normal pada 

sistem informasi e-commerce . 

Tabel 8. Pengujian Login Admin Dengan Data Normal 

pengujian tampilan  pada sistem informasi e-commerce Usaha tani tirta binangun. 

Data masukan Yang diharapkan Hasil pengamatan Kesimpulan 

Username : 

admin 

Password : 

admin 

sistem mampu 

menampilkan 

dashboard wordPress 

admin. 

dashboard 

wordpress admin 

tampil. 

OK 

(Sumber : Olah data, 2020) 

4. Hasil uji tampilan login dengan data tidak normal pada isian username dan password 

Pengujian dilakukan dengan memasukan user name dan password data normal pada 

sistem informasi e-commerce . 

Tabel 9. Pengujian Login Admin dengan Data Tidak Normal 

pengujian tampilan  pada sistem informasi e-commerce Usaha tani tirta binangun. 

Data masukan Yang diharapkan Hasil pengamatan Kesimpulan 

Username : 

Alfa 

Password : beta 

sistem mampu menam 

-pilkan pemberitahuan 

jika data yang di 

masukan salah. 

system 

menampilkan 

pemberitahuan 

dengan tulisan 

“Error” 

OK 

(Sumber : Olah data, 2020) 
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5. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan rumusan masalah dan analisis yang sudah dilakukan, maka di ambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penerapan Analisis PIECES untuk mengidentifikasi permasalahan ataupun kekurangan 

sistem lama pada usaha tani tirta binangun adalah dengan melakukan tahapan wawancara, 

dengan menggunakan 6 variabel PIECES yang meliputi : performance (kinerja), 

information (informasi), economics (ekonomi), Control & security (Pengendalian), 

Efficiency (Efisiensi), dan Service (Layanan). Berdasarkan hasil dari analisa yang telah 

dilakukan, masih terdapat permasalahan dan kekurangan yang terjadi pada sistem lama.  

2. Cara merancang suatu sistem informasi e-commerce untuk sistem penjualan pupuk 

maupun penyewaan alat penunjang pertanian yang ada di usaha tani tirta binangun adalah 

dilakukan dengan menggunakan menggunakan WordPress dengan plugin 

Woocommerce. Hasil dari perancangan yang telah dilakukan ialah sebuah sistem 

informasi e-commerce. 

Dari kesimpulan tersebut, saran yang diharapkan adalah Bagi peneliti lain yang ingin 

mengambil judul yang serupa, diharapkan dapat melakukan pengembangan dan 

penyempurnaan terhadap penelitian yang sudah saya lakukan, dengan menambahkan 

metode perancangan maupun uji sistem yang lebih spesifik lagi. 
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